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PEMANFAATAN COPPER SLAG SEBAGAI SUBSTITUSI PASIR PADA 

CAMPURAN BETON MUTU K-225

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah industri atau bahan sekunder telah didorong di bidang 

konstruksi untuk meningkatkan kualitas dan kuat tekan produksi beton karena 

berkontribusi untuk mengurangi konsumsi sumber daya alam. Terak Tembaga 

(Copper Slag) merupakan salah satu dari bahan tersebut yang dianggap sebagai 

limbah industri dari Perusahaan PT. Smelting Gresik yang mana dipercaya dapat 

memberikan garansi dan menjanjikan dalam industri konstruksi parsial agregat di 

masa depan. Banyak penelitian yang sudah di lakukan dengan menggunakan terak 

tembaga sebagai pengganti agregat halus pada campuran beton di luar negeri. Akan 

tetapi tidak banyak peneliti yang sudah melakukan penelitian di Indonesia mengenai 

terak tembaga yang dapat digunakan sebagai pengganti pasir dalam campuran beton.

Makalah ini menyajikan hasil studi eksperimental material terak tembaga 

sebagai pengganti sebagian pasir dalam campuran beton mutu K-225 yang telah di 

konversikan menjadi fc'l8,675 MPa dengan benda uji berbentuk silinder berdiamater 

15 cm dan tinggi 30 cm berdasarkan SNI 03-2834-2000. Pengaruh terak tembaga 

dengan mengganti sebagian pasir pada kuat tekan beton dicoba dalam penelitian ini. 

Persentase substitusi terak tembaga terhadap pasir adalah 0 % , 10 % , 20 % , 30 %, 
dan 35 %.

Kuat tekan yang diamati mengalami peningkatkan yang signifikan pada 

campuran terak tembaga 10% hingga 35% dari beton normal. Dari hasil penelitian di 

peroleh kesimpulan bahwa persentase terak tembaga yang disarankan dan optimal 

sebagai pengganti sebagian pasir adalah dengan kadar persentase 30% .
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pemanfaatan limbah industri atau bahan sekunder telah didorong di bidang 

konstruksi untuk meningkatkan kualitas dan kuat tekan produksi beton karena 

berkontribusi untuk mengurangi konsumsi sumber daya alam yang dewasa ini 

mengalami kemajuan yang sangat pesat, baik pada pembangunan perumahan, 

gedung-gedung, jembatan, bendungan, jalan raya, pelabuhan, bandara dan 

sebagainya. Pertumbuhan atau perkembangan industri konstruksi di indonesia cukup 

pesat hampir 70% material yang digunakan dalam pekeijaan konstruksi adalah beton 

(iconcrete). Beton merupakan salah satu pilihan sebagai bahan dasar struktur dalam 

konstruksi bangunan. Pada umumnya beton tersusun dari semen, agregat halus, 

agregat kasar dan air. Jika diperlukan, bahan tambah dapat ditambahkan untuk 

mengubah sifat-sifat tertentu dari beton yang bersangkutan. Beton yang 

dipergunakan sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil dapat dimanfaatkan 

untuk banyak hal. Dalam teknik sipil, struktur beton dipergunakan untuk bangunan 

pondasi, kolom, balok, pelat ataupun cangkang.

Beton diminati karena banyak memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan 

dengan bahan lainnya. Beberapa diantaranya adalah bahan pengisi ifiller) beton 

terbuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh, mudah diolah (workability) dan 

mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan (strenght) yang sangat diperlukan 

dalam pembangunan suatu konstruksi (Tri Mulyono, 2004).

Peningkatan kekuatan beton dari sisi material dengan mensubstitusikan bahan- 

bahan pengganti, baik itu pada agregat kasar maupun agregat halus, sebagai 

pengganti bahan pengikat dan ada pula sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan 

daya rekat dari bahan pengikat dalam beton yang memanfaatkan limbah-limbah 

industri untuk digunakan dalam campuran beton telah banyak di lakukan penelitian 

di luar negeri. Akan tetapi tidak banyak penelitian yang dilakukan di Indonesia. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa semakin meningkatnya industri berarti 

meningkat pula limbah buangan dari pabrik tersebut. Limbah yang dihasilkan jika 

tidak dikelola secara baik akan menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, 

pada akhirnya berimbas pada kesehatan masyarakat yang tinggal di lingkungan 

tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan pengadaaan sarana pengolahan limbah guna

yang
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gurangi dampak limbah tersebut. Selama beberapa tahun, banyak produk seperti 

fly ash, silica fume, dan slag di kategorikan sebagai limbah yang suskses dan mampu 

digunakan dalam material konstruksi baik sebagai pengganti sebagian atau 

sepenuhnya untuk agregat halus maupun agregat kasar.
Pada penelitian ini penulis meneliti tentang pemanfaatan terak tembaga, yaitu 

limbah industri peleburan tembaga berbentuk butiran runcing (tajam) yang sifat 

fisiknya hampir sama dengan pasir alami, dengan melakukan substitusi terhadap 

sebagian pasir untuk melihat apakah dapat memberikan dampak yang positif pada 

kuat tekan beton. Akihiko Y, Takashi Y. (1997). mengatakan bahwa copper slag 

dapat digunakan sebagai pengganti agregat halus untuk mendapatkan beton dengan 

kuat tekan yang bagus. Kemudian pernyataan tersebut di klarisifikasikan kembali 

oleh Ayano Toshiki, Kuramoto Osamu, Sakata Kenji. (2000). Hal ini juga diperjelas 

kembali dalam jurnal penelitian terbaru oleh D. Brindha and S. Nagan. (2010). yang 

mengatakan bahwa copper slag dapat digunakan sebagai pengganti agregat halus 

dalam campuran beton.

men

1.2. Perumusan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini akan membahas mengenai bagaimana 

pengaruh terak tembaga (copper slag) terhadap kuat tekan beton sebagai bahan 

pengganti sebagian pasir dalam campuran beton.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil uji kuat tekan beton masing-masing yang 

didapat dari campuran beton normal dan beton terak tembaga (copper 

slag) dengan persentase 0%, 10%, 20%, 30%, dan 35%.

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan terak tembaga (<copper slag) 

sebagai pengganti sebagian pasir dalam adukan beton terhadap kuat tekan 

beton.
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1.4. Ruang Lingkup Pembahasan
Pada penelitian ini, bahan yang digunakan untuk pengujian kuat pengujian kuat 

tekan beton adalah agregat halus (pasir) yang berasal dari Talang Balai, dan terak 

tembaga (copper slag) sebagai pengganti sebagian pasir yang berasal dari PT. 

Smelting Company Gresik, Semen Baturaja dan air yang digunakan berasal dari 

sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya.
Untuk pembuatan sampel / benda uji pada setiap zona dibagi menjadi 3 sampel 

untuk masing-masing persentase copper slag yaitu 0%, 10%, 20%, 30%, dan 35%. 

pada umur 7, 21 dan 28 hari dengan kuat tekan yang direncanakan adalah fc’ 

18,675 MP a. Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode SNI 

03-2384-2000.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini diharapakan mampu membentuk sebuah 

laporan yang bersifat ilmiah dan dapat dimengerti. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini, mambahas tentang mengenai latar belakang disertai rumusan masalah, 

maksud dan tujuan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, mambahas tentang mengenai uraian umum, kelebihan dan kekurangan 

beton, kuat tekan beton, material penyusun beton, copper slag dan penelitian 

terdahulu.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, mambahas tentang tinjauan umum, tahapan penelitian, persiapan 

material, pengujian material, pembuatan benda uji, pencetakan beton, perendaman 

beton dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, mambahas tentang hasil pengujian kuat tekan beton normal dan beton 

dengan campuran copper slag lalu menghubungkannya antara masing-masing 

proporsi campuran beton dengan berat beton pada umur uji yang telah ditentukan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, mambahas tentang kesimpulan yang meliputi hubungan kuat tekan 

beton normal terhadap persentase copper slag, hubungan kuat tekan beton normal
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dan campuran copper slag terhadap umur uji, hubungan masing-masing persentase 

copper slag terhadap berat beton, dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
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